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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari komunikasi 

karena komunikasi merupakan aktivitas yang sangat mendasar dalam kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, komunikasi menjadi hal 

yang sangat lah dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan manusia. Komunikasi 

memiliki berbagai pengertian dengan perspektif yang berbeda-beda, namun 

secara sederhana komunikasi dapat diartikan sebagai aktivitas penyampaian 

pesan dari komunikator ke komunikan. Komunikasi bertujuan untuk membangun 

kesamaan pemahaman antar pihak. Untuk itu, proses komunikasi memiliki 

beberapa komponen yaitu manusia, pesan, saluran (media), gangguan (noise), 

umpan balik (feedback), dan efek.  

Menurut Brent D. Ruben dalam Muhammad (2015: 3) komunikasi manusia 

didefinisikan sebagai suatu proses yang mana individu dalam jaringannya, dalam 

kelompok atau organisasinya serta dalam masyarakatnya membuat, mengirim, 

dan memakai informasi untuk menyelaraskan orang lain dan lingkungannya.  

Dalam organisasi, komunikasi adalah salah satu faktor terpenting untuk dapat 

mewujudkan tujuan atau target dari organisasi. Apabila komunikasi dalam suatu 

organisasi berjalan dengan efektif maka akan membuat organisasi dapat berjalan 

dengan mulus dan sukses. Begitupun sebaliknya, apabila komunikasi dalam 

organisasi kurang maka dapat menyebabkan organisasi tersendat atau kacau 

(Muhammad, 2015: 1).  

Secara general, komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

komunikasi yang terdapat dalam sebuah organisasi. Pace & Faules (2018: 31) 

mengartikan komunikasi organisasi sebagai suatu aktivitas presentasi dan 

penafsiran pesan yang terjadi antar unit komunikasi yang merupakan komponen 

dalam organisasi. Fungsi dari komunikasi organisasi salah satunya ialah untuk 

menyampaikan dan memberikan informasi kepada anggota organisasi. 

Persebaran informasi yang baik pada organisasi serta hubungan yang harmonis 
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dan positif antara atasan dan bawahan maupun antar rekan kerja dapat 

mempengaruhi kepuasan komunikasi pegawai.  

Kepuasan pegawai merupakan suatu hal penting dalam organisasi, sebab 

pegawai sebagai roda penggerak utama organisasi harus merasa puas dengan 

organisasinya terutama puas dengan komunikasi yang terdapat di dalam 

organisasi agar dapat bekerja dengan maksimal. Istilah kepuasan komunikasi 

sendiri diartikan sebagai “keseluruhan tingkat kepuasan yang dirasakan pegawai 

dalam lingkungan total komunikasinya” (Redding dalam Pace & Faules, 2018: 

164). Artinya kepuasan komunikasi memperlihatkan bagaimana ketersediaan 

informasi dalam organisasi memenuhi kebutuhan pegawai akan tuntutan 

informasinya, dari siapa datangnya informasi, cara didistribusikannya informasi, 

bagaimana diterimanya informasi, bagaimana informasi di proses dan apa respon 

orang yang menerima (Ruliana, 2016: 175). Kepuasan merupakan suatu konsep 

yang berkaitan dengan perasaan nyaman, ketika puas dengan komunikasi yang 

terjalin berarti individu memiliki perasaan nyaman dengan informasi dan pesan 

serta hubungan-hubungan dan media organisasi (Pace & Faules, 2018: 165).  

Komunikasi dan kepuasan komunikasi memegang peran penting dalam suatu 

organisasi, karena kepuasan komunikasi memiliki hubungan dengan harapan dan 

kebutuhan atas informasi yang diperlukan pegawai dalam bekerja. Riyanti (2016: 

230) mengatakan apabila instansi dapat mencukupi kebutuhan dan permintaan 

para pegawai, maka kepuasan komunikasi pegawai dapat terpenuhi, yang akan 

berimbas pada peningkatan kinerja pegawai secara maksimal. Berdasarkan 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bastaman (2010: 141-143) menunjukan 

bahwa pengaruh kepuasan komunikasi terhadap kinerja pegawai adalah sangat 

signifikan yaitu berpengaruh sebesar 56,30%. Hasil penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Riyanti (2016: 238) menunjukkan pengaruh positif antara 

kepuasan komunikasi dengan kinerja pegawai dengan pengaruh sebesar 31,3%. 

Artinya kepuasan komunikasi pegawai dalam sebuah instansi berpengaruh 

terhadap kinerjanya di tempat bekerja.  
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Gray & Laidlaw dalam Alsayed et al. (2012: 2) juga menyatakan bahwa 

performa organisasi secara keseluruhan dapat membaik ketika pegawai 

menerima informasi yang cukup dengan komunikasi yang efektif. Kepuasan 

komunikasi tidak hanya meningkatkan kinerja di tingkat formal, tetapi juga dapat 

meningkatkan kecakapan pegawai agar dapat bekerja melampaui ekspetasi. Hal 

serupa juga dikatakan oleh Jalalkamali et al. (2016: 808-809), bahwa kepuasan 

dengan proses komunikasi dalam sebuah organisasi dapat memberikan sikap 

yang positif terhadap pola komunikasi, mendorong pegawai untuk ‘membalas’ 

organisasi dengan terlibat dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu kepuasan 

komunikasi memegang peran penting agar tercapainya kinerja yang baik. 

Adanya keterhubungan antara komunikasi dan kinerja tidak lagi menjadi 

suatu hal yang asing. Menurut Speen dalam Triana (2016: 88) yang menyatakan 

bahwa ”Companies can optimize employee performance by engaging in 

continuing, organized program of: 1) Promotion, 2) Motivation, 3) 

Communication, 4) Recognition.” (Perusahaan dapat memaksimalkan kinerja 

pegawainya melalui program promosi, motivasi, komunikasi, serta pengakuan). 

Dengan kata lain, komunikasi dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja 

pegawai untuk mencapai keberhasilan organisasi baik itu organisasi sosial, 

politik, perusahaan, atau bahkan instansi pemerintah.  

Pusat Kesehatan Haji merupakan salah satu unit dalam Kementerian 

Kesehatan RI yang beralamatkan di Jl. H. R. Rasuna Said, RT.1/RW.2, 

Kuningan, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Dibawahi oleh Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kesehatan RI, Pusat Kesehatan Haji memiliki tugas utama yaitu 

memberi pelayanan, pembinaan dan perlindungan kesehatan bagi Jemaah Haji 

Indonesia. Untuk alasan Kesehatan dan Keselamatan Jemaah haji Indonesia, 

Pemerintah Indonesia melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 494 Tahun 2020 mengenai Pembatalan Keberangkatan Jemaah Haji pada 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1441 H/2020 M membatalkan 

keberangkatan Jemaah haji tahun 2020.  Penyebab dibatalkannya keberangkatan 
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Jemaah Haji Indonesia pada tahun 2020 karena adanya pandemi yang disebabkan 

oleh coronavirus.  

Coronavirus disease 2019 atau Covid-19 merupakan bencana nonalam yang 

pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China pada akhir tahun 

2019. Covid-19 disebabkan oleh virus dengan jenis baru yaitu Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2) yang dapat menyebabkan 

infeksi saluran nafas pada manusia hingga dapat menyebabkan kematian (Susilo 

et al., 2020: 45). Pada tanggal 7 Januari 2020, World Health Organization atau 

WHO mengidentifikasi kasus tersebut sebagai darurat kesehatan masyarakat 

“Public Health Emergency of International Concern” (PHEIC) (World Health 

Organization, 2020). Wabah tersebut menyebar dengan cepat keseluruh penjuru 

dunia. Kasus Covid-19 pertama di Indonesia sendiri dilaporkan pada tanggal 2 

Februari 2020 di kota Depok. Hingga pada akhirnya 12 Maret 2020, Covid-19 

diumumkan sebagai pandemi oleh WHO (Susilo et al., 2020: 45).  

Untuk menekan laju persebaran Covid-19, Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan beberapa kebijakan sebagai bentuk pencegahan penularan Covid-19. 

Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020, PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dilakukan untuk mengurangi pergerakan dan aktivitas 

masyarakat Jabodetabek dan kota-kota besar secara drastis. Selama 

diberlakukannya PSBB, kegiatan belajar mengajar, beribadah hingga berkerja 

dilakukan dirumah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wibowo Hadiwardoyo 

menunjukkan bahwa PSBB menyebabkan kerugian ekonomi secara nasional. 

Kerugian-kerugian tersebut dikarenakan pendapatan negara anjlok sedangkan 

belanja negara melonjak karena harus mengatasi kondisi darurat (Hadiwardoyo, 

2020: 87). 

       Untuk mengatasi anjloknya perekonomian karena pandemi Covid-19, 

Pemerintah Indonesia menerapkan new normal yang dimulai pada tanggal 5 Juni 

2020. New normal adalah kondisi dimana masyarakat kembali dapat beraktivitas 

normal seperti semula namun dengan kondisi yang baru. Pada new normal, 

masyarakat diwajibkan untuk dapat beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan baru 
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yaitu penerapan protokol kesehatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Selain 

itu juga, pada new normal pemerintah telah menerapkan tatanan baru untuk 

mempertahankan produktivitas pelayanan publik yang aman di masa pandemi.  

Pada 29 Mei 2020, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi RI mengeluarkan Surat Edaran Nomor 58 Tahun 2020 tentang Sistem 

Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara dalam Tatanan Normal Baru. Surat edaran 

ini merupakan bentuk dari arahan Presiden RI untuk menyusun tatanan normal 

baru yang mendukung produktivitas kerja yang memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan. Surat edaran ini diterbitkan sebagai pedoman atau panduan yang 

ditunjukkan untuk instansi pemerintah, dalam rangka menyelenggarakan sistem 

pemerintahan agar dapat menyesuaikan diri dengan new normal dan tetap 

produktif di tengah pandemi. Surat edaran ini dimaksudkan untuk memastikan 

pelaksanaan tugas dan fungsi tetap terlaksana dengan baik sehingga pelayanan 

publik tetap dapat berjalan dengan efektif.  

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi RI Nomor: 65 Tahun 2020 tentang Pengendalian 

Pelaksanaan Jam kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Instansi Pemerintah 

yang Berlokasi di Jabodetabek dalam Tatanan Normal Baru, menyatakan bahwa 

instansi pemerintah diarahkan untuk mengelola kuantitas pegawai yang bertugas 

di kantor atau work from office (WFO). Adapun jumlah paling banyak yaitu 50% 

dari jumlah pegawai pada unit kerja instansi yang bersangkutan. Artinya, 

maksimal 50% pegawai bertugas dari kantor atau work from office (WFO) dan 

50% lainnya akan bertugas dari rumah atau work from home (WFH). Surat 

Edaran ini bertujuan untuk mengendalikan mobilitas Pegawai Aparatur Sipil 

Negara agar tetap produktif namun aman Covid-19. 

Menindaklanjuti Surat Edaran Kementerian Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor: 65 Tahun 2020, Sekretaris Jenderal 

Kementerian Kesehatan menerbitkan Surat Edaran dengan Nomor: 

HK.02.02/IV/2610/2020. Surat Edaran tersebut membahas tentang pengaturan 

perjalanan dinas dan cuti pegawai serta pengendalian pelaksanaan jam kerja di 
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lingkungan Kementerian Kesehatan di masa new normal. Surat edaran tersebut 

juga mengarahkan untuk mengelola kuantitas pegawai yang bertugas dari kantor 

(WFO), yaitu paling banyak 50% dan 50% lainnya akan bertugas dari rumah 

(WFH). Pusat Kesehatan Haji sebagai unit utama Kementerian Kesehatan sendiri 

memberlakukan WFO sebanyak 25% dari keseluruhan jumlah pegawai tiap 

harinya berdasarkan jadwal piket yang telah ditentukan, sedangkan 75% lainnya 

melaksanakan WFH. Ketentuan tersebut dapat berubah-ubah sesuai dengan 

perkembangan kasus Covid-19 di Jakarta. Untuk tetap dapat berkoordinasi antara 

pegawai yang melaksanakan WFH dan WFO, komunikasi diterapkan dengan 

menggunakan media perantara seperti video conference (Zoom meeting), 

WhatsApp Group dan aplikasi lainnya yang dapat menunjang fasilitas yang 

dibutuhkan oleh pegawai selama WFH berlangsung. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Pusat Kesehatan Haji selama pandemi 

Covid-19 ini adalah keterbatasan-keterbatasan yang dialami oleh instansi. 

Fenomena Covid-19 jelas memberikan banyak perubahan dan berdampak pada 

banyak hal termasuk dengan diberlakukannya WFO 25% dan WFH 75%, 

sehingga aktivitas tatap muka menjadi lebih terbatas dan komunikasi pun 

menjadi tidak maksimal. Dengan demikian, seringkali terjadi perbedaan 

penafsiran pesan, reduksi pesan hingga persebaran informasi yang tidak merata. 

Pada 10 Febuari 2021, penulis melakukan pra-riset dengan mewawancarai tiga 

pegawai Pusat Kesehatan Haji melalui telepon seluler. Pegawai dengan inisial A 

mengatakan bahwa komunikasi yang terjadi secara daring tidak berjalan 

semaksimal ketika tatap muka langsung. Pernyataan tersebut berdasarkan dari 

hasil wawancara yang dijabarkan sebagai berikut:  

“Sebenarnya komunikasi yang lebih lancar itu apabila dilakukan dengan 

tatap muka. Cuman kalau WFH apalagi ketika kita menggunakan 

handphone kadang sinyal bagus atau tidak bagus kan itu mempengaruhi. 

Bisa juga terjadi persepsi komunikasi yang tidak sama. Apa yang 

dimaksudkan dengan apa yang ditangkap itu bisa berbeda karena arahan 

yang tidak begitu jelas.” 
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Selama diberlakukannya WFH dan WFO, perbedaan penafsiran pesan atau 

miss komunikasi pun tidak dapat dihindari. Salah satunya adalah ketika pimpinan 

menyampaikan instruksi, namun pesan yang diterima oleh pegawai A kurang 

begitu jelas, sehingga ketika menyerahkan tugas yang dimaksud berbeda dengan 

apa yang diharapkan oleh pimpinan. Dengan demikian dapat diindikasikan 

bahwa komunikasi dengan atasan kurang berjalan dengan baik. Selanjutnya, 

pegawai dengan inisial G juga mengatakan bahwa persebaran informasi dalam 

Pusat Kesehatan Haji selama WFH kurang berjalan dengan kurang baik sesuai 

dengan pernyataannya sebagai berikut:  

“Beberapa kali pimpinan tertinggi misalnya menginformasikan sesuatu 

namun informasinya ga langsung turun ke staf. Beda kalau tatap muka 

langsung kan kita ngumpul semua nih langsung disampein disana dan kita 

bisa langsung nanya. Nah, tapi sekarang itu engga, sekarang kan jadi 

bertahap. Misalnya pimpinan tertinggi ada kegiatan zoom dengan 

pimpinan di bawah dia sebelum sampe ke staf ya, jadi nanti berjenjang 

informasinya turun. Akibatnya jadi sering berbeda informasinya atau 

kadang pimpinannya lupa juga menyampaikan ke bawah karena memang 

ada kegiatan yang harus dikerjakan. Akhirnya informasi ga sampe ke 

staf.” 

        Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa selama 

diberlakukannya WFH pada Pusat Kesehatan Haji, reduksi pesan atau 

pengurangan makna pesan kerap terjadi akibat pesan turun secara berjenjang. 

Terkadang juga informasi tidak sampai ke pegawai sehingga persebaran 

informasi dalam organisasi menjadi tidak merata. Selain itu juga, selama 

pandemi pegawai G juga mengatakan bahwa informasi-informasi terkait 

seputaran organisasi seperti mengenai rapat, pertemuan dan kegiatan-kegiatan 

tidak sampai keseluruh pegawai. Hal tersebut disampaikan oleh pegawai G dalam 

pernyataannya sebagai berikut:  

“Ini dia, masalahnya mungkin disini kali ya, karena kita kan gatau jadwal 

orang lain. Taunya jadwal di bagian kita aja. Tapi sekarang pimpinan 

tertinggi itu hanya memanggil orang-orang tertentu aja. Jadi sekarang 

kita gatau walaupun itu teman satu bagian sama kita. Jadi kadang-

kadang kita gatau keberadaan teman kita dan kegiatannya apa. Harusnya 
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sih setiap ada informasi di kasih tau, jadi walaupun kita gak ikut serta 

tapi kita tetep tau ada kegiatan tersebut. Minimal kalo staf ditanya sama 

tamu misalnya nanya pimpinan lagi ada dimana kita bisa jawab. Jadi 

informasinya tidak sampai ke semua pegawai”  

       Narasumber lainnya adalah pegawai dengan inisial N. Pegawai N 

mengatakan bahwa komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan selama 

diberlakukannya WFH menjadi kurang maksimal, adapun pernyataan pegawai N 

pada saat wawancara adalah sebagai berikut:  

“Komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan menjadi kurang 

maksimal. Komunikasinya menjadi lamban, pekerjaan pun menjadi 

lamban. Misal atasan menginstruksikan kita untuk mengerjakan sesuatu 

tapi kita lagi di luar atau lagi masak jadi tertunda pekerjannya. Kalau di 

kantor kan bisa langsung di cek benar atau salahnya pekerjaan kita kalau 

ini kan engga. Terus yang harus hari itu di print atau di serahin kan 

meskipun kita wa atau email kan belum tentu dikerjakan, atau kita kirim 

ke atasan bisa langsung di baca bisa juga engga. Terus juga misalnya 

lewat telfon atau wa itu biasanya detail teknis di instruksi itu kita suka 

tidak tepat. Kita mikir A sementara atasan bilang Z.” 

 Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa diberlakukannya 

WFH ini juga mempengaruhi kinerja individu pegawai Pusat Kesehatan Haji. 

Ketika WFH, baik komunikasi dan pekerjaan menjadi cenderung lamban dan tak 

jarang terjadi perbedaan penafsiran pesan yang mengakibatkan hasil kerja 

pegawai tidak sesuai dengan harapan pimpinan. Selanjutnya pegawai N juga 

mengakui bahwa selama WFH berlangsung, beliau memiliki beberapa kesulitan 

dan kendala yang dirasakan yaitu sebagai berikut:  

“Pertama, kesulitannya itu di perangkat. Kalau misalnya perangkat yang 

ada di kantor itu wifi, laptop atau computer, printer atau scan. Kita kan 

biasanya kalo dirumah itu scan tidak ada, jadi kesulitannya disitu. Kedua, 

kesulitan dalam pekerjaan, kalau di kantor kita biasa nanya temen 

sebelah dalam menagani pekerjaan, tapi kalau WFH kita hubungin temen 

belum tentu langsung diangkat. Ketiga, menjadi tidak fokus karena ada 

urusan ini dan ada urusan itu, meskipun perjanjiannya mendahulukan 

pekerjaan kantor tapi kenyataannya tidak seideal itu. Keempat, menjadi 

kurang produktif karena pikiran campur aduk antara pekerjaan rumah 

dan pekerjaan kantor.” 
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Sesuai dengan pernyataan diatas, permasalahan komunikasi yang ada di 

dalam Pusat Kesehatan Haji selama diberlakukannya WFH ini nyatanya juga 

mempengaruhi kinerja individu pegawai Pusat Kesehatan Haji. Sebagaimana 

telah ditekankan bahwa komunikasi merupakan kunci dari keberhasilan kinerja 

dimana kinerja individu merupakan penyokong dari kinerja organisasi. Dengan 

artian, individu mengkontribusikan kinerja mereka untuk kelompok dan 

kelompok akan memberikan kinerjanya pada organisasi dan menciptakan sinergi 

yang positif dan saling berkesinambungan (Gibson, Ivancevich dan Donnelly 

dalam Sinambela, 2019: 6).  

Pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, tertulis bahwa Pusat 

Kesehatan Haji memiliki tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, 

pelaksanaan dan pemantauan, evaluasi serta pelaporan pada bidang pelayanan 

kesehatan haji. Berdasarkan laporan kinerja Pusat Kesehatan Haji 2020, capaian 

kinerja Pusat Kesehatan Haji pada tahun 2015 hingga tahun 2019 mencapai atau 

bahkan melebihi target yang ditentukan. Sumber data capaian kinerja ini 

berdasarkan data hasil pemeriksaan yang di input ke dalam aplikasi Siskohatkes. 

Capaian kinerja Pusat Kesehatan Haji dapat dilihat pada tabel berikut (Pusat 

Kesehatan Haji, 2021: 20): 

 

Tabel 1.1 

Capaian Kinerja Pusat Kesehatan Haji Tahun 2015-2019 

No. Tahun Indikator 
Kinerja 

Target (%) Capaian (%) 

1. 2015 
Presentase Hasil Pemeriksaan 

Kesehatan Jemaah Haji 
60% 60,40% 

2. 2016 
Presentase Hasil Pemeriksaan 

Kesehatan Jemaah Haji 
65% 65,68% 

3. 2017 

Presentase Jemaah Haji yang 

Mendapatkan Pembinaan Istitaah 

(kemampuan) Kesehatan Haji 

70% 84,90% 

4. 2018 
Presentase Jemaah Haji yang 

Mendapatkan Pembinaan Istitaah 
75% 102,29% 
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      Sumber: Laporan Kinerja, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa kinerja Pusat Kesehatan 

Haji pada tahun 2015-2019 cukup baik, karena selalu melebihi target yang 

ditentukan. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2020 kinerja 

Pusat Kesehatan Haji tidak dapat mencapai target yang ditentukan. Salah satu 

penyebab tidak tercapainya kinerja Pusat Kesehatan Haji pada tahun 2020 adalah 

karena dibatalkannya keberangkatan Jemaah haji tahun 2020 berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 494 Tahun 2020 

mengenai Pembatalan Keberangkatan Jemaah Haji pada Penyelenggaraan Ibadah 

Haji Tahun 1441 H/2020 M. Tidak tercapainya target kinerja Pusat Kesehatan 

Haji di tahun 2020 digambarkan melalui tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1.2 

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Kesehatan Haji Tahun 2020 

Indikator 
Kinerja 

Target (%) Capaian (%) 

Jemaah yang Mendapatkan 

Pelayanan Kesehatan Haji  
100% 95,6% 

Cakupan Pengukuran 

Kebugaran Jemaah Haji 
80% 63,5% 

Jemaah Haji yang 

Mendapatkan Perlindungan 

atau Proteksi terhadap 

Penyakit Meningitis 

Meningokokus 

100% 81,4% 

      Sumber: Laporan Kinerja, 2020 

 

Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Kesehatan Haji merupakan presentase 

jemaah haji yang telah mendapat pembinaan istithaah (kemampuan) kesehatan 

haji. Berdasarkan tabel diatas, Indikator Jemaah yang Mendapatkan Pelayanan 

(kemampuan) Kesehatan Haji 

5. 2019 

Presentase Jemaah Haji yang 

Mendapatkan Pembinaan Istitaah 

(kemampuan) Kesehatan haji 

80% 100,35% 
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Kesehatan Haji capaiannya adalah 95,6% dari target 100%. Pada Indikator 

Cakupan Pengukuran Kebugaran Jemaah Haji capaiannya adalah 63,5% dari 

target 80%. Kemudian Indikator Jemaah Haji yang Mendapat Perlindungan atau 

Proteksi terhadap Penyakit Meningitis Meningokokus capaiannya adalah 81,4% 

dari target 100% (Pusat Kesehatan Haji, 2021: 25). 

Berdasarkan uraian diatas, selain diberlakukannya WFH 25% yang 

berdampak pada munculnya masalah komunikasi dalam Pusat Kesehatan Haji, 

selain itu juga ditemukan bahwa masalah komunikasi yang terjadi di dalam Pusat 

Kesehatan Haji mempengaruhi kinerja individu pegawai Pusat Kesehatan Haji 

berdasarkan pada pra-riset yang dilakukan dengan mewawancarai tiga pegawai 

Pusat Kesehatan Haji. Selanjutnya dampak dari Covid-19 yang berimbas pada 

kinerja organisasi Pusat Kesehatan Haji yaitu capaian indikator kinerja kegiatan 

Pusat Kesehatan Haji tahun 2020 tidak mencapai target yang telah ditentukan. 

Oleh karena itu, sangat dibutuhkannya komunikasi yang efektif pada suatu 

organisasi, karena komunikasi yang efektif akan membawa kepuasan dalam 

berkomunikasi bagi para pegawai terutama ketika rata-rata komunikasi yang 

terjadi selama WFH adalah melalui media perantara. Seperti yang dikatakan oleh 

Yantara (2015: 2) ketika pegawai merasa puas dengan komunikasi yang terjadi di 

dalam organisasi tersebut, maka hal itu dapat meningkatkan kinerja dan  

produktivitas pegawai serta menurunkan tingkat stress, turnover pegawai, dan 

jumlah absensi.  

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kepuasan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Pusat 

Kesehatan Haji Kementerian Kesehatan RI di masa Pandemi Covid-19”. 

Komunikasi dan kinerja dinilai memiliki hubungan yang positif. Ketika pegawai 

puas dengan komunikasi yang ada pada organisasi, maka hal tersebut mampu 

mempengaruhi kinerja mereka menjadi lebih optimal. Untuk itu, penulis ingin 

melihat seberapa berpengaruh kepuasan komunikasi terhadap kinerja pegawai 

Pusat Kesehatan Haji terutama di masa pandemi Covid-19. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat kepuasan komunikasi pada pegawai Pusat Kesehatan Haji 

di masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana tingkat kinerja pada pegawai Pusat Kesehatan Haji di masa 

pandemi Covid-19? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan komunikasi terhadap kinerja pada 

pegawai Pusat Kesehatan Haji di masa pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya: 

1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan komunikasi pada pegawai Pusat 

Kesehatan Haji di masa pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja pada pegawai Pusat Kesehatan Haji di masa 

pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara kepuasan komunikasi dan kinerja pada 

pegawai Pusat Kesehatan Haji di masa pandemi Covid-19.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi referensi 

untuk kedepannya dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya pada 

konsentrasi hubungan masyarakat. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 

bahan tinjauan kembali atau mengkonfirmasi kembali mengenai kajian 

komunikasi organisasi yang menekankan keterkaitan hubungan antara kepuasan 

komunikasi dengan kinerja.  
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap hasil penelitian yang dilakukan ini mampu menjadi 

penelitian yang dapat memberikan manfaat untuk Pusat Kesehatan Haji 

Kementerian Kesehatan RI sebagai rekomendasi maupun bahan evaluasi bagi 

setiap pelaku komunikasi Pusat Kesehatan Haji baik pimpinan maupun pegawai 

mengenai pentingnya komunikasi organisasi baik komunikasi formal maupun 

informal demi menunjang kepuasan komunikasi serta kinerja pegawai. 
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